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SUMENEP – Upaya menekan angka kecelakaan lalulintas tidak saja dilakukan
dengan menggelar razia di lapangan, tetapi juga memberikan edukasi tentang
tatacara berlalulintas yang baik sejak dini kepada Santri Pondok Pesantren



(Ponpes) Mathaliul Anwar Desa Pangarangan Kecamatan Kota, Kabupaten
Sumenep, Madura Jawa Timur.

Dalam kunjungannya ke Ponpes Mathaliul Anwar, Kasat Lantas Polres Sumenep
AKP A. Nasution, SH. MH didampingi Kanit Kamsel Satlantas bersama anggota
Satlantas langsung ditemui K.H IBAT Putra dari KH. Moh. Said Abdullah selaku
pengasuh Ponpes Mathaliul Anwar. Senin (15/7/2024). 

Selain bertemu dengan pengasuh Ponpes, Kasat Lantas AKP Nasution juga
melaksanakan sosialisasi tertib berlalu lintas kepada santri sejak usia dini dalam
rangka Operasi Patuh Semeru 2024, Ciptakan Keamanan dan Ketertiban Lalu
Lintas Pasca Hari Bhayangkara 2024.

Kasat Lantas Polres Sumenep AKP A. Nasution, SH. MH melalui Kasi Humas
AKP Widiarti, SH mengatakan kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
sosialisasi atau pencerahan kepada santri sejak dini tentang pentingnya aturan
berkendara, memperkenalkan terkait rambu-rambu peringatan hingga larangan
yang diterapkan di jalan raya.

“Kita harapkan santri ini nantinya menjadi pelopor keselamatan, khususnya
dalam hal mengingatkan lingkungan terdekatnya seperti orang tua dan keluarga
untuk senantiasa mematuhi aturan berlalu lintas” ucapnya.

Selain kepada satri, Kami juga memberikan training kepada para sopir Kyai agar
memahami dan mampu melaksanakan isi dari UU no. 22 tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, ” tuturnya. 

K.H IBAT Putra menyampaikan terimakasih kepada Satlantas Polres Sumenep,
memberikan pembekalan tentang Training Safety Driving kepada Sopir Penderek
Kiai dan para santri untuk menjadi pelopor keselamatan berlalulintas di jalan raya.



“Semoga kegiatan ini dapat menambah pengetahuan para sopir dan satri serta
lebih berhati – hati saat berkendara, sehingga tidak terjadi musibah yang
menimpa para Kiai dan satri. Kami juga selalu mendoakan agar Kabupaten
Sumenep selalu aman Kondusif”, ungkapnya. (*) 


